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Abstrak 

Setiap negara, masyarakat, atau daerah memiliki makanan tradisional yang khas, 

yang dapat memebedakan antara satu dengan yang lain. Makanan khas suatu daerah 

atau kuliner tradisional dianggap penting, selain sebagai ciri khas suatu daerah juga 

menjadi salah satu daya tarik wisata. Salah satu wilayah yang sangat kental dengan 

budaya dan tradisi adalah kota Banyuwangi, kekayaan dan keelokan alam Banyuwangi 

tergambar dalam seni kuliner kearifan dan budaya makanan yang masyarakat Osing 

miliki. Pecel Pitik merupakan masakan tradisonal Osing dimana  merupakan saksi dari 

seni olah cipta makanan pedesaan Banyuwangi. Hal ini tentunya menarik untuk dikaji 

oleh peneliti tentang makna serta fungsi dari mankanan Pecel Phitik ini. Adapun 

metode dan pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif 

menggali sebuah informasi yang dalam berupa data daru lisan mau catatan dari 

informan seihingga yang disajikan akuirat dan dapat deingan muidah dipahami oleih 

peimbaca. 

Kata Kunci: Makna, Fungsi, Makanan Tradisional 
 
 

Abstract 

Every country, community, or region has a distinctive traditional food, which can differentiate 

one from the other. Traditional food of a region or traditional culinary is considered important, 

apart from being a characteristic of a region it is also a tourist attraction. One area that is very 

thick with culture and tradition is the city of Banyuwangi, the wealth and beauty of 

Banyuwangi's nature is reflected in the culinary arts, the wisdom and food culture that the 

Osing people have. Pecel Pitik is a traditional Osing dish which is a witness to the art of 

creating Banyuwangi rural food. This is certainly interesting to be studied by researchers about 

the meaning and function of this Pecel Phitik dish. The method and approach used in this 

research is descriptive qualitative, digging up deep information in the form of oral data and 

notes from informants so that what is presented is accurate and can be easily understood by 

readers. 
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Latar Belakang  

Setiap negara, masyarakat, atau daerah memiliki makanan tradisional yang khas, 

yang dapat memebedakan antara satu dengan yang lain. Kekhasan ini dapat berkaitan 

dengan bahan baku, rasa, cara memasak, warna, bentuk, cara penyajian, dan cara 

menyantapnya (Acta Diurna, 2020). Berbagai produk makanan dan kuliner tradisional 

tersebar luas di berbagai daerah di tanah air, seperti di Jawa, Sumatra, Kalimantan, Bali, 

Sulawesi, Nusa Tenggara, dan lain-lain. Makanan khas suatu daerah atau kuliner 

tradisional dianggap penting, selain sebagai ciri khas suatu daerah juga menjadi salah 

satu daya tarik wisata. Pada perkembangannya, kuliner sering dikaitkan dengan 

masakan khas suatu daerah atau makanan yang memiliki keunikan dan citarasa 

tersendiri (Chusmeru,2009). 

Menurut keputusan lokarya revitalisasi pusat kajian makanan tradisional di 

Yogyakarta tahun 2003 telah disepakati Batasan makanan tradisional adalah makanan 

yang dibuat dari bahan yang dihasilkan di daerah setempat kamudian diolah dengan car 

atau teknologi yang dikuasai oleh masyarakat setempat, produknya mempunyai 

ketampakan, cita rasa dan aroma yang sangat dikenal dan disukai bahkan juga dirindukn 

oleh masyarakat. Bahkan menjadi identisat kelompok masyarakat asal makanan dan 

dapat digunakan sebagai sarana pemersatu bangsa dan membangun rasacinta tanah air. 

Dari aspek lain, makanan tradisional dapat dilihat sebagai upaya masyarakat dalam 

mengelola hasil produksi lingkungannya untuk menjamin keberlanjutan dalam 

mengelola hasil produksi lingkungannya untuk menjamin keberlanjutan kebutuhan 

kehidupannya. Makanan tradisional suatu daerah bisa menjadi cermin peradaban dan 

budaya suatu daerah, akan tepat disuguhkan serta dinikmati oleh masyarakat itu pula 

(Ernayanti,2023). Di sisi lain pengenalan dan pemahaman makanan tradisional makin 

menjadi peristiwa langkah karena tidak tersedianya dokumen baru tentang makanan 

tradisoinal setelah 50 tahun berlalu dokumen negara yang berjudul “ Mustika Rasa” 

diterbitkan di masa presiden Soekarno. Oleh karena itu, dokumentasi makanan 

tradisonal ini menjadi sangat penting di lakukan(Santoso, 2017) 

Kebiasaan membuat makanan tradisional, sebagaimana diketahui terdapat dalam 

kehidupan setiap masyarakat. Kebiasaan yang diwarisi dari generasi sebelumnya dapat 

disebut juga dengan tradisi. Tradisi diartikan sebagainkebiasaan turun temurun yang 
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masih dijalankan dalam masyarakat penduduknya. Suatu tradisi berhubungan dengan 

kebiasaan pada suatu komunitas (masyarakat) yang berlangsung sejak lama dan 

berkaitan dengan aktivitas Bersama masyarakat (Kamus Bahasa Indonesia, 1995). 

Bangsa Indonesia  yang majemuk memiliki aneka makanan tradisonal yang sekaligus 

merupakan kekayaan budaya dari masyarakat pendukungnya. Berapa makanan 

tradisonal yang dimiliki oleh bangsa Indonesia seperti rendang pada masyarakat 

Minangkabau, pempek pada masyarakat Palembang, betutu pada masyarakat Bali, Pecel 

Pitik pada masyarakat Banyuwangi, dan lain lain. Makanan tradisonal merupakan salah 

satu kekayaan yang harus digali kembali sebagai salah satu asset kultural melalui 

revitalisasi dan proses-proses transformasi. Oleh sebab itu, kuliner tradisonal bukan saja 

sebagai ilmu tata boga melainkan juga bentuk kearifan loka (Wurianto, 2008). Salah 

satu wilayah yang sangat kental dengan budaya dan tradisi adalah kota Banyuwangi, 

kekayaan dan keelokan alam Banyuwangi tergambar dalam seni kuliner kearifan dan 

budaya makanan yang masyarakat Osing miliki. Orang-orang Osing di Banyuwangi, 

terutama yang bermukim di pedesaan diantara hamparan petak sawah, rindang 

pekarangan, dan rimbun kebun adalah para penjaga dan pemulian warisan kuline kuno 

(Indriati, 2013) 

Masyarakat tradisonal memiliki kebiasaan menyampaikan suatu nasihat tidak 

secara langsung. Mereka terkadang menggunkan lambing-lambang atau kiasan-kiasan. 

Salah satu lambing tersebut adalah makanan (DawudAchroni, 2017). Salah sarunya 

adalah makanan tradisonal yang sering digunakan dalam acara serta kegiatandari 

masyarakat Banyuwangi sendiri yaitu Pecel Pitik.  Makanan yang hadir dalam hamper 

setia kegiatan budaya masyarakat tradisonal ini mulai berkembang dalam bentuk 

penyajian serat rasa yang ditawarkan ataupun dihidangkan. Pecel Pitik adalah makanan 

yang mempunyai nilai-nilai tradisi pada masyarakat banyuwangi. Bentuk keyakinan 

sebuah sajian yang dihadirkan dalam kegiatan masyarakat. 

Pecel Pitik merupakan masakan tradisonal Osing dimana  merupakan saksi dari 

seni olah cipta makanan pedesaan Banyuwangi. Hal ini senada dengan apa yang di 

sampaikan Mbah wari dalam wawancara dengan peneliti, beliau mengatakan bahwa 

Pecel Pitik di desa Cungking yang ritualnya berkaitan dengan nenek moyang Buyut 

Cungking menpunyai sebuah kaitan yang kuat dengan msyarakat Cungking dan 
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sekitarnya. Masyarakat Osing mengenal makanan ritual sajian yang berkaitan erat denga 

adat istiadat pada masyrakatnya, yang mana ini sudah berjalan untuk waktu yang lama. 

Pengrtahuan tradisi sajian makanan ini berlangsung dan diwariskan secara turun 

temurun. Semuanya terangkum dalam bentuk pemahaman budaya serta spiritual  

tentang makanan kuno  yang syaratnya berkaitan dengan nilai religius, bahkan dalam 

pemilihan bahan pada makanan, pengolhan terhadap makanan, serta keterampilan dalam 

mengolahnya ( Setiawan, 2016). Tidak saja dalam bentuk kasat mata makanan, tapi 

mengani sebuah makna serta fungsi yang terdapat didalam makanan tesebut. Dari 

maknana Pecel Pitik tersebut memiliki makna yang tersembunyi yang perlu diketahui 

oleh masyarakat luas, yang terkadang didalam masyarakat hanya melihat secara umum 

tanpa mengerti makna serta fungsi dari makanan Pecel Pitik ini. Sehingga kebaikan 

pada makanan Pecel Pitik. Sehingga makna serta fungsi dari makanan ini juga kurang 

dipahami. 

Melihat hal tersebut, peneliti sangat tertarik untuk mengupas makna serta fungsi 

yang terkandung dalam makanan tradisional Pecel Pitik tersebut dan memilih judul “ 

Makna dan Fungsi makanan Tradisional Pecel Pitik di Wilayah Cungking Kabupaten 

Banyuwangi”. Hal  ini dimaksudkan agar didalam  adat dan budaya yang masyarakat 

lihat dan bahkan masyarakat laksankan dari waktu ke waktu mengerti tentang makna 

serta fungsi pada makanan tradisonal tersebut dapat diketahui oleh setiap induvudu 

dalam masyarakat dan menjaganya agar tetap lestari.  

 
Metode  

Be irdasarkan pada peirmasalahan yang dite iliti, jeinis peineilitian yang digu inakan 

oleih pe ineiliti adalah peine ilitian kuialitatif de ingan meinggu inakan pe indeikatan deiskriptif. 

Dimana di dalam pe inde ikatan deiskriptif ini peine iliti akan me inggali data se icara le ibih 

meindalam dan keimuidian akan meinyajikannya ke idalam beintuik de iskriptif seihingga yang 

disajikan akuirat dan dapat deingan mu idah dipahami oleih peimbaca. 

Pe ine ilitian kuialitatif adalah prose iduir pe ine ilitian yang me inghasilkan data de iskriptif 

be iruipa kata-kata lisan, catatan-catatan yang be irhuibuingan de ingan makna, nilai se irta 

pe inge irtian dari orang-orang atau i peirilaku i yang dapat diamati. Se ime intara peindeikatan 
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pe ineilitian yang be irmaksu id uintuik me imbuiat deiskriptif meinge inai situiasi-situ iasi ke ijadian-

ke ijadian (Suiryabrata, Suimadi, 1983). 

Pe inde ikatan kuialitaif ini dipilih kare ina dianggap se isuiai de ingan te ima yang akan 

diteiliti yang mana pe ine ilitian ini beirtuiju ian uintuik me ingu iraikan dan meinu injuikka se icara 

meindalam teintang “Makna dan Fu ingsi Makanan Tradisional Peiceil Pithik di Wilayah 

Cuingking Kabu ipate in Banyu iwangi”. Pe ine ilitian kuialitatif seilalui meingandalkan adanya 

suiatui prose is beirfikir yang indu iktif u intuik meimahami su iatui re ialitas, peineiliti yang te irlibat 

langsu ing dalam situiasi dan latar beilakang fe inome ina yang diteiliti seicara meimuisatkan 

pe irhatian pada su iatui pe iristiwa keihidu ipan yang se isuiai de ingan konte iks pe ine ilitian. 

Pe ine iliti meilaporkan seicara reialita apa yang yang ada di lapangan se icara juijuir dan 

meingandalkan pada suiara dan peinafsiran informan. 

 
Hasil dan Pembahasan  

1. Makna dan Fungsi Makanan Tradisonal Pecel Pithik di Wilayah Cungking 

Peiceil piitiik meirupakan sajiian khas suku Osiing yang diihiidangkan beirsamaan deingan 

nasii meinyeirupaii keirucut yang meilambangakna gunung seibagaii teimpat peirseimayaman 

roh-roh sucii, dalam hal iinii adalah roh Buyut Ciilii. Nasii beirupa keirucut teirseibut 

diinamakan tumpeing iinii diihiidangkan beirsama deingan peiceil piitiik. Makanan iinii beirbahan 

utama dagiing ayam kampung. Ayam kampung utuh tanpa jeiroan dii 

pheiteitang(diisaliibkan pada sujein bamboo lalu dii bakr diiatar baraapii). Seiteilah matang 

ayam dii suwiir-suwii deingan tangan lalu diicampur bumbu peiceil ala Osiing yang teirdiirii 

darii keimiirii atau kacang tanah goreing, atau padungan keiduanya, garam, cabei beisar 

goreing, teirasii bakar bawang putiih goreingan atau bakar yang sudah diihaluskan 

keimudiian dii beirii parutan keilapa yang masiih muda dan aiir keilapa. Peiceil piitiik 

meingandung makna “mogo-mugo barang hang diiuceil-ucul dadiio barang hang apiik” 

(seimoga seigala yang diiupayakan meimbuahkan hasiil yang baiik). 
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Gambar 1 Bahan-bahan pembuatan Pecel pitik 

Sumber ; Dokumentasi Pribasi 2023 

 Ada pula yang meimaknaiinya deingan tiitiik yang beirartii tujuan. Seiseiorang yang 

meinyantap makanan peiceil piitiik iinii artiinya iingiin meiraiih seibuah ciita-ciita yang diia 

iingiinkan. Peiceil Piitiik iinii meimiiliikii makna seirta fungsii yang ada diidalamnya yaiitu: 

a. Makanan Kultural Hiidangan Peiceil Piitiik Studii; meingeinaii makanan dalam 

konteiks budaya meingavu pada peirsoalan-peirsoaln praktiis dan peiriilaku 

konkreit masyarakat (V. Iiramayantu, 2004). Keipeircayaab suatu masyarakat 

teintang makanan beirkaiitan pada keibiiasaan (prakteik) makanannya. Dalam 

antropologii, keibiiasaan makan meirupakan suatu hal yang sangat kompleiks 

kareina meinyangkut cara meimasak, suka dan tiidak suka, seirta adanya 

beirbagaii keipeircayaan (reiliigii), pantangan-pantangan dan peirseipsii miistiis 

(tahayul) yang beirkaiitan deingan kateigorii makan: produksii, peirsiiapan dan 

konsumsii makanan (Fosteir dan Andeirson, 1985:3 dalam V.Iirmayantii, 2004). 

Meilaluii feinomeina teirseibut, dan dalam peirkeimbangan seilanjtnya makanan 

akan beirsiingungan deingan kateigorii-kateigorii budaya laiinnya seipeirtii kateigorii 

keihiidupan sosiial, agama, peireikonomiian, iilmu peingeitahuan, teiknologii, dan 

seibagaiinya. 



RINONTJE:  Jurnal Pendidikan dan Penelitian Sejarah P-ISSN: 2809-4301 

Volume 4, No. 2. Oktober, 2023.  E-ISSN: 2809-4999 

  

 

66 

 

Gambar 2 Ayam peteteng 

Sumber; Dokumentasi Pribadi 2023 

b. Keiyakiinan Reiliigiius; diidalam seibuah maknaan meimiiliikii posiisii yang 

sangat peintiing dalam agama seibagaii subjeik doa, tanda beirbagii dan tiidak 

beirbagii, seirta eileimein darii komunii (Andeirson,2005). Hal iinii jeilas darii 

hiidangan riitual yang diiawa kei makam Danyang Deisa yang diipeirsiiapma  

deingan cara khusus oleih orang yang khusus pula. Yang boleih meimasak 

hiidangan iinii hanyalah peireimpuan yang sudag meinopausei (sudah beibas 

dan beirsiih darii darah meistruasii). Saat meimasak yang diitugaskan seibagaii 

peimbuat hiidangan darii peiceil piitiik diidalam seibuah acara, saat pagii harii 

teipat peilaksanaan keigiiatan yang beirsangkutan harus mandii beisar 

keiramas) teirleibiih dahulu deingan niiat wuwuwng khusus. Seilanjutnya 

seibeilum meimulaii beikeirja (meimasak) diia harus meimbaca mantra khusus 

pula. Meiniiliik cara yang deimiikiian iinii teirsiirat beibeirapa hal, yaiitu 1) 

makanan yang diisiiapkan diianggap sucii kareinanya yang meimeiasak harus 

keiadaan sucii, 2) acara yang meinjadii latar beilakang makanan teirseibut 

diianggap meimiiliikii keiutamannan yang sacral, 3) yang diibeirii 

peirseimbahan makanan juga diianggap sucii/tiinggii/utama, yaiitu Buyut Ciilii 

seihiingga yang diirapal dan keiyakiinan oleih masyarakat, hal iinii 

meinunjukan bahwa makanan peiceil piitiik meimiiliikii makna seirta niilaii 

reiliigiious diidalam keihiidupan masyarakat yaiitu iislam keijawein. 
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Gambar 3 Prosesi berdoa bersama sebelum acara 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 2023 

a. Keibeirsamaan; darii seibuah hiidangan yang diihiidangkan dalam seibuah 

riitual ataupun acara yang siifatnya budaya maka makanan teirseibut tdak 

ada satu pun yang diibiiarkan tanpa diimakan. Seiteilah acara yang 

diilakukan maka makanan Peiceil Piitiik iinii akan diimakan seicara beirsama-

sama yang diiyakiinii meingandung keibeirkahan, saat meimakan makanan iinii 

wajiib meinggunakan tangan tanpa meinggunakan seindok atau alat makan 

laiinnya. Makan beirsama iinii seimua orang duduk dii lantaii, atau tanah lalu 

meilakukan makan beirsama atau diiseibut deingan kroyan. Meilaluii makan 

beirsama iinii meinjaga seibuah keiutuhan dii dalam seibuah masyarakat. 

 

Gambar 4 Kebersamaan acara tradisi pecel phitik 

Sumbeir: Dokumeintasii priibadii 2023 
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b. Reilasii Geindeir; makanan biisa diigunakan seibagii seibuah peinanda 

keikuasaan dalam konteiks reilasii sociial. Sama deingan makanan peiceil Piitiik 

iinii yaiitu makanan yang teilah diipeirsiiapkan dan dii masak oleih para iibu-

iibu dan juga mbah-mbah yang seiteilah seileisaii meimasak meimbawa 

keitampat acara darii riitual yang meinggunakan makanan peiceil piitiik iinii. 

Yang keimudiian para lakii-lakii yang hadiir diidalam acara teirseibut 

meikanannya. Keiiistiimeiwaan darii acara yang teirdapat makanan Peiceil 

Piitiik iinii adalah sat acara teirseibut meirupakan acara yang teirbuka untuk 

umum makan seimua tamu yang datang dapat meimakan hiidangan 

teirseibut. Hal iinii meinunjukkan bahwa dalam acara teirseibut para tamu 

meimiiliikii posiisii seitara deingan lakii-lakii. 

 

Gambar 5 Kaum laki-laki yang memulai hidangan makanan 

Sumbeir: Dokumeintasii priibadii 2023 

 

c. Budaya Agrariis; seibagaiian beisar makanan yang diisiiapkan untuk riitual 

darii acara yang beirkaiitan deingan hiidangan makanan Peiceil Piitiik iinii 

diibuat deingan atau beirasal darii beiras, diisusul deingan keilapa, ayam 

kampong, sayur mayor, kacang tanah. Seimua bahan teirseibut sangat 

gampang diiteimukan dii daeirah Cungkiing yang wiilayahnya sangat subur, 

biisa diikatakan bahwa masyarakat keimiirein meirupakan masyarakat 

agrariis. 
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Gambar 6 Sayur-mayur yang beilum dii olah  

Sumbeir: Dokumeintasii Priibadii 2023 

 

Gambar 7 Sayur-mayur yang sudah dii olah 

Sumbeir: Dokumeintasii Priibadii 2023 

 

d. Toleiransii; hiidangan Peiceil Piitiik diijeilaskan bahwa meirupakan hiidangan 

yang meimiilkii makna reiliigiius dalam seibuah riitual adat. Namun saat iinii 

makanan teirseibut dapat diipeisan seicara seingaja untuk keigiiatan seilameitan 
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dalam beintuk tasyakuran oleih masyarakat asiing atau luas. Hal teirseibut 

meinunjukkan bahwa tolaransii masyarakat asiing atau luas teirhadap 

makanan Peiceil piitiik yang diiniilaii meimiilkii niilaii reiliigiius diidalamnya. 

2. Upaya Mayarakat Dalam Menjaga Kelestarian Makanan Tradisional Pecel 

Phitik Diwilayah Cungking 

 Upaya yang diilakukan oleih peimeiriintah darii keilurahan Mojopanggung 

adalah saliing beirkomuniikasii deingan masyarakat deisa seirta para seiseipuh 

untuk teitap meileistariikan tradiisii yang diidalamnya teirdapat hiidangan peiceil 

piitiik. 

 Peimbeiriian sosiial teirhadap para peimuda dii liingkungan Cungkiing supaya 

dapat meingeitahuii bagaiiamana cara meileistariika makanan Peiceil Piitiik 

seisuaii deingan adat iistiiadat yang sudah ada darii zaman dahulu. 

 Meingadakan peilatiihan peimbuatan Peiceil Piitiik keipada geineirasii miileiniial 

dalam upaya peileistariian makanan tradiisiional Peiceil Piitiik. 

Simpulan  

Makanan Tradiisi ional Peice il Pi itiik adalah makanan khas dari i suku Osi ing 

Banyuwangi i, darii zaman dahulu. Masakan i ini i hanya di ihi idangkan pada saat acara 

se ilameitan, deingan bahan utama Ayam Kampung muda  yang ke imudi ian dii panggang 

se icara utuh dii beirapi ian. Pe ingolahan Pe iceil Pi itiik i ini i juga me impunyai i syarat yai itu 

se iorang wani ita yang sudah manpouse i yang bole ih untuk meimasak Peiceil Pi itiik. Makanan 

i inii me impunyai i ni ilai i, makna seirta fungsi i maka darii iitu pe imeiri intah masyarakat, se irta 

pe irangkat adat, beirupaya untuk te itap meile istariikan makanan khas suku Osi ing i ini i untuk 

teitap diile istariikan seibagai i be intuk se ibuah adat teirun teimurun. 
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